
Jurnal Riset Manajemen dan Akuntansi (JURIMA) 
Volume 5 Nomor 1, April 2025 

e-ISSN: 2827-8577; p-ISSN: 2827-8569, Hal 287 - 302 
DOI: https://doi.org/10.55606/jurima.v5i1.5186 

Available online at: https://journalshub.org/index.php/jurima 
 
 

Received: April 18, 2025; Revised: April 23, 2025; Accepted: April 30, 2025  
  
 
  

PENGARUH BEBAN KERJA DAN KOMUNIKASI TERHADAP SEMANGAT KERJA 
KARYAWAN PADA CV MAHLAN SILA NGGEMBE KECAMATAN BOLO 

 
 

Leni Marlina1), Jaenab2), Mulyadin3) 

1,2,3Prodi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bima, NTB 
Email: jaenab84.stiebima@gmail.com 

 
 

                                                           ABSTRACT 
This study aims to determine the significant effect of workload and communication on employee morale 

at CV Mahlan Sila Nggembe Kec, Bolo. This study is included in the category of Associative research. The 
population in this study used all employees at CV Mahlan, totaling 32 employees. The research technique 
used was saturation sampling, the research sample used was all employees of CV Mahlan, totaling 32 
employees. The instrument in this study was a questionnaire with a Likert scale. Observation data collection 
techniques, Questionnaires, Literature studies. Data analysis techniques used validity tests, reliability tests 
and simple linear regression tests, then processed using SPSS for windows 23. The results of this study are 
that 1) Workload has a significant partial effect on Employee Morale at CV Mahlan Sila Nggembe. 2) 
Communication has a significant partial effect on Employee Morale at CV Mahlan Sila Nggembe. 3) 
Workload and Communication have a significant simultaneous effect on Employee Morale at CV Mahlan 
Sila Nggembe. 

Keywords: Workload and Communication on Work morale 
 
 
                                                                ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan beban kerja dan komunikasi 
terhadap semangat kerja karyawan pada CV Mahlan Sila Nggembe Kec,Bolo. Penelitian ini termasuk 
dalam kategori penelitian Asosiatif Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh pegawai pada CV 
Mahlan yang berjumlah 32 karyawan. Teknik penelitian yang dipakai saturation sampling/sampel jenuh, 
Sampel penelitian yang digunakan yaitu seluruh karyawan CV Mahlan sebanyak 32 karyawan. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert. Tehnik pengumpulan data observasi, Kuesioner, 
Studi pustaka. Ternik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabelitas dan uji regresi linear 
sederhana kemudian di olah menggunakan SPSS for windows 23. Hasil penelitian ini bahwa 1) Beban Kerja 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Semangat Kerja Karyawan CV Mahlan Sila Nggembe. 2) 
Komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Semangat Kerja Pada Karyawan CV Mahlan 
Sila Nggembe. 3) Beban Kerja dan Komunikasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Semangat 
Kerja Pada Karyawan CV Mahlan Sila Nggembe. 
 
Kata Kunci: Beban kerja dan Komunikasi dan Semangat kerja 
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1. PENDAHULUAN  
Semangat kerja adalah motivasi atau dorongan kuat dalam diri seseorang untuk melaksanakan 

pekerjaan atau tugas dengan sungguh-sungguh dan penuh antusiasme. Semangat ini sering kali 
melibatkan sikap proaktif, tanggung jawab, serta komitmen untuk mencapai hasil yang baik atau 
target yang telah ditetapkan. Semangat kerja yang tinggi bisa membuat seseorang lebih produktif, 
berusaha lebih keras, dan mampu menghadapi tantangan dengan optimisme (Walukow et al., 
2024). 

  Semangat kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti suasana kerja yang nyaman, 
hubungan baik dengan rekan kerja, penghargaan atau pengakuan atas prestasi, dan kecocokan 
antara pekerjaan dengan minat atau nilai pribadi. Dengan semangat kerja yang positif, karyawan 
biasanya merasa lebih puas dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya pada 
organisasi atau perusahaan (Anggara & Nursanti, 2019). 
        

        Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada gilirannya 
dapat mengurangi semangat kerja karyawan. Sebaliknya, beban kerja yang seimbang dapat 
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja. Di sisi lain, komunikasi yang efektif antara 
manajemen dan karyawan sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif. 
Komunikasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman karyawan terhadap tugas dan tanggung 
jawab mereka, serta memfasilitasi penyelesaian masalah yang mungkin timbul (Salliyuana et 
al., 2024). 

Komunikasi merupakan  proses pertukaran informasih antara dua pihak atau lebih.proses ini 
melibatkan pengirim pesan,penerima,dan saluran komunikasi. komunikasi dapat terjadi dalam 
berbagai bentuk,verbal (dalam bentuk kata-kata) dan nonverbal (melalui gerakan tubuh, ekspresi 
wajah,dan bahasa tubuh) untuk mencapai tujuan (Parianto & Marisa, 2022). 

CV Mahlan Sila Nggembe merupakan perusahaan yang berfokus pada jual beli hasil bumi 
atau pengepul (jagung). Mengingat pentingnya semangat kerja karyawan dalam mencapai tujuan 
perusahaan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan komunikasi 
terhadap semangat kerja karyawan di perusahaan tersebut. Dengan memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi semangat kerja, diharapkan perusahaan dapat mengimplementasikan strategi yang 
tepat untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan.CV Mahlan Sila Nggembe 
merupakan perusahaaan yang berperan di bidang Jual Beli Hasil Bumi (Jagung), yang melibatkan 
berbagai jenis pekerjaan dengan karakteristik beban kerja tertentu. Dalam perusaan ini, beban 
kerja dan pola komunikasi yang diterapkan berpotensi mempengaruhi semangat kerja 
karyawan,yang pada akhirnya berdampak pada performa keseluruhan perusahaan. 

         Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada objek penelitian menemukan 
beberapa masalah terkait semangat kerja yang dirasakan oleh karyawan CV Mahlan Sila Nggembe. 
Beban kerja yang bertambah mempengaruhi semangat kerja karyawan, dimana beban kerja yang 
dirasakan pada CV Mahlan Sila Nggembe Kecematan Bolo yaitu beberapa karyawan yang sering 
menunda waktu kerja sehingga membuat pekerjaan menumpuk,dan beberapa karyawan yang 
masih belum memahami standard operating  procedure (SOP) sehingga tidak konsisten 
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penggunaan waktu yang diberlakukan kepada karyawan cenderung lebih sempit, semangat kerja 
karyawan yang masih menurun sehinggah hasil pekerjaan tidak sesuai target, ada juga beberapa 
karyawan yang masih belum memahami kondisi kerja dilapangan. Selain beban kerja faktor paling 
penting yang mempengaruhi semangat kerja karyawan CV Mahlan adalah komunikasih. Faktor 
yang sering di temukan CV Mahlan sila Nggembe yaitu kurangnya interaksi antara beberapa 
karyawan, akan sangat berpengaruh terhadap semangat kerja. 
  Berdasarkan latar belangkang, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut sebagai 
topik penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Dan Komunikasi Terhadap Semangat 
Kerja Karyawan pada CV Mahlan Sila Nggembe Kecematan Bolo”. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Beban Kerja  

Menurut Rohman & Ichsan dalam (Santoso et al., 2023) beban kerja adalah sekumpulan 
atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang 
jabatan dalam jangka waktu tertentu. Pemberian beban kerja kepada para pegawai harus 
seimbang dengan kompetensi dan kemampuan yang dimiliki pegawai itu sendiri, jika tidak 
maka cepat atau lambat akan menimbulkan masalah yang dapat mengganggu kinerja karyawan 
tersebut kedepannya. Menurut (Fransiska & Tupti, 2020) Beban kerja adalah sebuah proses atau 
kegiatan yang terlalu banyak dan dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang. Hal ini 
dapat menimbulkan penurunan kinerja pegawai yang disebabkan oleh tingkat keahlian yang 
dituntut terlalu tinggi, kecepatan yang terlalu tinggi, volume kerja yang terlalu banyak dan 
sebagainya. Intensitas beban kerja yang terlalu besar dapat menciptakan stres kerja, sebaliknya 
intensitas beban kerja yang terlalu rendah dapat menimbulkan rasa bosan atau kejenuhan. 
Sedangkan Menurut (Rolos et al., 2019) beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus 
dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja 
dan norma waktu. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari pada tuntutan pekerjaan, nantinya 
akan muncul rasa bosan dan sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah daripada 
tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang berlebih. 

2.2.  Indikator Beban Kerja  
 Menurut Koesomowidjojo dalam (Makatita et al., 2023) terdapat beberapa indikator yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang harus diselesaikan karyawan yaitu 
sebagai berikut. 

 
a. Kondisi pekerjaan 

Dalam hal ini yang di maksud dengan kondisi pekerjaan yaitu seberapa jauh pemahaman 
seorang karyawan dalam memahami pekerjaannya dengan baik. Misalnya, sejauh mana 
pemahaman serta kemampuan pegawai dalam penguasaan mesin-mesin yang digunakan 
untuk mencapai target yang sudah ditetapkan. 

b. Penggunaan waktu kerja 
Penggunaan waktu yang tepat sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan tentu akan 
meminimalisir beban kerja pegawai. Namun, kadang kala sebuah organisasu tidak 
memiliki SOP yang konsisten dalam melaksanakan SOP, tak jarang penggunaan waktu 
yang diberlakukan kepada pegawai cenderung lebih sempit. 

c.  Target yang harus dicapai 
Secara tidak langsung target kerja yang ditetapkan oleh organisasi akan berpengaruh 
terhadap beban kerja yang diterima oleh pegawai. Ketidak seimbangan antara waktu 
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penyelesaian target kerja dengan volume 
beban kerja yang diberikan, maka akan semakin besar beban kerja yang 
dirasakan oleh karyawan. 

2.3.  KOMUNIKASI 
        Komunikasi  adalah proses penyampaian informasi,gagasan, dan pesan-pesan secara verbal 

maupun non verbal dari seseorangann ke orang lain atau kelompok. Menurut Burson dalam 
(Ndruru, 2024) komunikasi adalah pertukaran informasi atau pesan secara dua arah antara 
komunikator, baik langsung ataupun tidak langsung,baik dengan menggunakan maupun tidak 
menggunakan media. 

       Menurut (Sutrisno, 2019) komunikasi adalah suatu penyampaiandan penerimaan suatun 
pesan/informasi.pesan itu dapat berbentuk verbal maupun nonverbal. Komunikasi tidak hanya 
terjadi antara  bawasan dan atasan saja tetapi juga sesama antara rekan kerja, dengan adanya  
komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja diharapkan daapat dapat membangun 
hubungan yang harmonis dalam perusahaan. 

2.4. Indikator komunikasi 
Menurut (Sutadji, 2016) komunikasi adalah proses penyampaian informasi atau makna 

yang di kandunganya agar dapat di pahami,diterima dan tindakan oleh penerimanya. Menurut 
Sutardji dalam  (Habib, 2024) terdapat beberapa indikator-indikator komunikasi yang efektif, 
yaitu sebagai berikut :  
a. Pemahaman Kemampuan  

  Untuk memahami pesan dengan cermat seperti yang dimaksud oleh komunikator. 
Tujuan komunikasi adalah terjadinya pemahaman bersama, dan untuk mencapai tujuan itu 
maka, seorang komunikator maupun komunikan harus saling memahami fungsinya 
masing-masing.  

b. Kesenangan  
Jika proses komunikasi itu selain menyampaikan informasi dengan sukses, juga dapat 

berlangsung dalam suasana yang menyenangkan antara kedua belah pihak.  
c. Pengaruh pada sikap,  

Tujuan berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. apabila berkomunikasi 
dengan orang lain kemudian terjadi perubahan pada perilakunya dalam hal ini dapat 
dikatakan komunikasi yang terjadi adalah efektif, dan jika tidak ada perubahan dalam sikap 
seseorang, maka komunikasi yang dilakukan tersebut tidak efektif.  

d. Hubungan yang makin baik,  
Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja meningkatkan kadar 

hubungan interpersonal. 
e. Tindakan Komunikasi  

Akan efektif jika kedua belah pihak setelah berkomunikasi terdapat adanya perubahan 
sebuah tindakan terhadap komunikan maupun komunikator. 

2.5.  SEMANGAT KERJA 
Menurut Robbins & judge Dalam buku "Organizational Behavior," Robbins dan Judge 

menjelaskan bahwa semangat kerja adalah faktor penting yang memengaruhi kinerja individu 
dalam suatu organisasi. Mereka menyebutkan bahwa semangat kerja berkaitan dengan 
motivasi intrinsik seseorang yang ditentukan oleh kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan 
dukungan dari lingkungan kerja. 
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Sedangkan Menurut Busro dalam (Sopian & Badriah, 2022)  mengartikan semangat kerja 

adalah kekuatan-kekuatan psikologis yang bersifat positif dan beraneka ragam yang mampu 
meningkatkan unjuk kerja pegawai yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja 
pegawai. Semangat kerja dapat diartikan juga sebagai suatu suasana kerja yang terdapat di 
dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan di dalam melaksanakan pekerjaan 
dan mendorong pegawai untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif. 
     Semangat kerja merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang untuk bekerja 
keras, berusaha mencapai tujuan, dan menjalani pekerjaan dengan antusiasme dan dedikasi 
yang tinggi. Ini melibatkan keterlibatan aktif, motivasi intrinsik, dan rasa tanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. Semangat kerja yang tinggi seringkali dikaitkan dengan 
peningkatan produktivitas. Kualitas kerja, dan kepuasan dalam hidup. Menurut Kaswan 
(2017) “Moral atau semangat kerja merupakan cerminan sikap 

2.6.  Indikator semangat kerja 
           Menurut Dressler dalam (Rosdiantia et al., 2024) indikator semangat kerja antara lain : 

a. Presensi : Absensi menunjukan ketidakhadiran pegawai dalam tugasnya.  

b. Disiplin kerja : Kedisiplinan sebagi suatu sikap dan tingkah laku pegawai yang sesuai 
dengan peraturan organisasi.  

c. Kerja sama : Kerjasama dalam bentuk tindakan kolektif seseorang terhadap orang lain.  

d. Tanggung jawab : Pegawai memiliki tanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugas 

2.7.  Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian  telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 
2019), adapun hipotesis dalam penelitian adalah: 
H1  :   Diduga Beban Keja Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Tehadap  Semangat Kerja 

karyawan CV  Mahlan  Sila Nggembe  Kecematan Bolo 
H2  :  Diduga Komunikasi Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Tehadap Semangat Kerja 

Karyawan CV Mahlan  Sila Nggembe Kecematan Bolo 
H3  :  Diduga Beban Kerja Dan Komunikasi Berpengaruh Signifikan Secara Simultan Tehadap 

Semangat Kerja karyawan  CV Mahlan Sila Nggembe Kecematan Bolo 
Untuk memberikan gambaran tentang penelitian ini maka penulis menyajikan dalam 

bentuk kerangka pikir, yaitu sebuah bagan yang berisi tentang arah hubungan antara variabel 
penelitian seperti berikut ini: 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

3.1.  Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan suatu 
pernyataan yang menunjukan tentang hubungan antara dua variable atau lebih (Sugiyono, 
2019). Adapun dalam penelitian yaitu “Pengaruh Beban Kerja Dan Komunikasi  Terhadap 
Semangat Kerja karyawan CV Mahlan sila nggembe”. untuk mancari pengaruh variable bebas 
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yaitu Beban Kerja (X1) dan Komunikasi (X2) terhadap variable terikat yaitu Semangat Kerja 
(Y) 

3.2  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupu sosial yang di amati (Sugiyono, 2016). Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
dalam penelitian ini yaitu  dengan menggunakan kuesioner skala likert. 

3.3. Populasi  

           Menurut Sugiyono dalam (Suryan et al., 2020) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
diharapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi yang 
digunakan  dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan CV Mahlan Sila Nggembe Kecematan 
Bolo sebanyak 32 orang responden yang terdiri dari 12 orang karyawan yang berstatus admin,supir 
dan 20 orang karyawan tidak tetap. 

Menurut sugiyono dalam (Suryan et al., 2020) Mengungkapkan bahwa sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan sebanyak 32 orang pada CV Mahlan sila nggembe kecematan bolo.Maka 
dari itu sampel yang dii ambil dari populasi harus betul-betul prespektif atau mewakili. 

Teknik penentuan penelitian adalah sampel jenuh yang digunakan adalah seluruh sampel 
karyawan dari CV Mahlan sila nggembe yang berjumlah 32 responden.  

        Penelitian ini dilakukan pada CV Mahlan yang berlokasi di  Sila Nggembe Kecematan 
Bolo,Kabupaten Bima,Nusa Tengara Barat. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Uji Validitas 
 

Tabel 1. Uji Validitas 
 

No 
 

Variabel 
 

Item 
 

R hitung 
 

R tabel 
 

Kerangan 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 

Beban Kerja 
(X1) 

X1.1 0,628 0,300 Valid 
X1.2 0,713 0,300 Valid 
X1.3 0,499 0,300 Valid 
X1.4 0,734 0,300 Valid 
X1.5 0,681 0,300 Valid 
X1.6 0,667 0,300 Valid 

 
 

 
 

2 

 
 

 
 

Komunikasi 
(X2) 

X2.1 0,407 0,300 Valid 
X2.2 0,549 0,300 Valid 
X2.3 0,694 0,300 Valid 
X2.4 0,727 0,300 Valid 
X2.5 0,786 0,300 Valid 
X2.6 0,810 0,300 Valid 
X2.7 0,385 0,300 Valid 
X2.8 0,719 0,300 Valid 
X2.9 0,711 0,300 Valid 

X2.10 0,446 0,300 Valid 
 
 

 
 

Y.1 0,594 0,300 Valid 
Y.2 0,567 0,300 Valid 
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3 

 
Semangat Kerja 

(Y) 

Y.3 0,807 0,300 Valid 
Y.4 0,871 0,300 Valid 
Y.5 0,804 0,300 Valid 
Y.6 0,662 0,300 Valid 
Y.7 0,813 0,300 Valid 
Y.8 0,694 0,300 Valid 

(Sumber Data Spss Versi, 23) 
       Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil pengujian validitas variabel Beban Kerja Dan 
Komunikasi Terhadap Semangat Kerja Corrected item-total correlation > 0,300. 
Hasil pengujian validitas ini menunjukkan bahwa pernyataan kuesioner dalam 
penelitian ini valid. 
 

4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Realiabilitas 
Variabel dan 

Indikator 
Cronbach's 

Alpha 
Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Variabel Beban Kerja 0,728 > 0,600 Reliabel 

Variabel Komunikasi 0,831 > 0,600 Reliabel 

Variabel Semangat 
Kerja 

0,872 > 0,600 Reliabel 

(Sumber Data Spss Versi, 23) 
  Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil pengujian penelitian menggunakan pengukuran ini dapat 

dikatakan reliabel pada Cronbach alpha> 0,600. Hasil pengujian reliabilitas ini menunjukkan 
bahwa pernyataan kuesioner dalam penelitian ini reliable. 

4.3 Uji asumsi klasik 

a.Uji normalitas 

Gambar 1. Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar Uji Normalitas, model regresi berdistribusi normal ini disebabkan data 
ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesunggahnya mengikuti garis diagonal. 
Berdasarkan gambar diatas tidak terdapat gejala normalitas. Dan uji normalitas diperkuat dengan 
uji kolmogorov smirnov sebagai berikut: 

Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2,62992074 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .085 

Negative -.124 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c 

(Sumber Data Spss Versi, 23) 
Dari tabel 4 di atas, terlihat bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,200 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal, sehingga uji normalitas 
terpenuhi. 

b.Uji Multikolinearitas 
 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Beban Kerja (X1) .944 1.059 

 Komunikasi  (X2) .944 1.059 

a. Dependet Variable: Semangat Kerja (Y) 
(Sumber Data Spss Versi, 23) 
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         Berdasarkan table 6 uji multikolinearitas di atas bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas, 
jika nilai tolerance 0,944 > 0,100 dan nilai VIF 1.059< 10,00. 

a. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 

     

 

 

 

Berdasarkan gambar 2. uji heteroskedastisitas di atas, tidak terjadi gejala heteroskedastisitas ini 
disebabkan tidak ada pola pola yang jelas (gergelombang, melebar kemudian menyempit) pada 
gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

     d. Uji Autokolerasi 

                                                           Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .709a .502 .468 2.71910 2.449 

(Sumber Data Spss Versi,23)   

           
 Dari tabel 7 diatas dapat terlihat bawha nilai Durbin-Wiston sebesar 2,449. Untuk menentukan 
nilai tabel Durbin-Wiston dapat dilihat berdasarkan tabel DW dengan tingkat kekeliruan 5% untuk 
variabel (k)=3 dan jumlah sampel (n)=32. Maka diperoleh batas bawah nilai (dL) = 1,309 dan 
batas nilai tabel (DU) =1,573. Jika dilihat pada tabel pengujian nilai Durbin-Wiston maka 
diperoleh DU (1,573) > DW (2.449) < 4 – DU (2,427). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi  terjadi gejala  autokorelasi. Maka untuk memenuhi kriteria dalam uji autokorelasi dapat 
digunakan uji Run Tes. 
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Tabel 5. Uji Runs Test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .08784 

Cases < Test Value 16 

Cases >= Test Value 16 

Total Cases 32 

Number of Runs 19 

Z ,539 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,590 

(Sumber Data Spss Versi,23)   

Dari tabel 7 di atas dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2 tailed)  sebesar 0,590 lebih besar dari 
nilai alfa (ɑ) yaitu 0,05 (0,590 > 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi. 

 

4.4.  UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

                    Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,023 7.394  4,331 .000 

Beban 

Kerja 
-,855 .238 -.483 

-

3,584 

            

.001 

Komunikasi .591 .123 .645 4,787 .000 

(Sumber Data Spss Versi, 23) 
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Berdasarkan tabel 9 diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu 
sebagai berikut : 
Y= 32,023 -,855 X1  + 0,591 X2 

a. Konstantan = a = 32,023 artinya jika Beban Kerja dan Komunikasi konstan atau 
sama dengan nol maka Semangat Kerja pada karyawan CV Mahlan sila nggembe 
kecematan bola akan naik sebesar 32,023.  

b. Koefisien variable = b1 = -855 artinya jika Beban Kerja turun sebesar 1%  dimana 
Beban Kerja konstan maka Beban Kerja karyawan CV Mahlan sila nggembe 
kecematan bolo akan turun sebesar 855.  

c. Koefisien variable = b2 =  0,591 artinya jika Komunikasi naik sebesar 1% dimana 
Komunikasi konstan maka Komunikasi karyawan pada CV Mahlan sila nggembe 
kecematan bolo akan naik sebesar 0,591 
 

      4. 5.   KOEFISIEN KORELASI DAN DETERMINASI 
a. Uji Koefisien Korelasi 

                         Tabel 7. Uji Koefisien Korelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .709a .502 .468 2,71910 2,449 

(Sumber Data Spss Versi,23) 
  Bedasarkan Tabel 9 nilai koefisien kolerasi berganda yaitu sebesar 0,709. artinya 

tingkat keeratan hubungan antara Beban Kerja dan Komunikasi terhadap Semangat Kerja 
kuat sebesar 0,709. 

 
      b.   Uji Koefisien Determinasi 
 

                   Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .709a .502 .468 2,71910 2,449 

(Sumber Data Spss Versi, 23 
Berdasarkan Tabel 10 nilai koefisien determinasi linier berganda yaitu sebesar 

0,502 atau 50,02%. Artinya pengaruh Beban Kerja (X1) dan Komunikasi (X2) 
terhadap Semangat Kerja pada karyawan cv mahlan sila nggembe kecematan bolo 
yaitu sebesar 50,02%  sedangkan sisanya 49,98% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 
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4.6.  UJI HIPOTESIS (Uji t) 
Tabel 9. Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,023 7.394  4,331 .000 

Beban Kerja -855 .238 -.483 -3,584 .001 

Komunikasi .591 .123 .645 4,787 .000 

(Sumber Data Spss Versi,23) 
 
Dari tabel 12 di atas terlihat nilai t sebagai berikut : 
1) Pengujian Hipotesis pertama Beban Kerja (X1) 

Dari tabel 11 di atas terlihat nilai sig. Untuk Beban Kerja (X1) sebesar 0 ,001 
lebih kecil dari nilai alfa (ɑ = 0,05), (0,001 < 0,05) dan nilai t hitung yaitu -3,584 lebih 
besar dari nilai t tabel 2,.045 (-3,584 < 2,045). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh  signifikan antara Beban Kerja terhadap Semangat Kerja (H1 
diterima). Hasil penenlitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang 
diberikan dan tidak disesuaikan dengan kemampuan 
pegawai, maka akan menurunkan semangat kerja pegawai Apabila beban kerja over 
capacity, cenderung akan mengurangi potensi semangat kerja pegawai, dan sebaliknya 
beban kerja menurun maka akan meningkatkan potensi semangat kerja pegawai. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Agustiningsih & Isroah, 2016), (Rizal, 2020) 
dan (Rahmasari & Fanida, 2025) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja. 

 
2) Pengujian Hipotesis kedua Komunikasi (X2) 

Dari tabel 11 di atas terlihat nilai sig. untuk model  Komunikasi (X2) sebesar 
0,000 lebih kecil dari nilai alfa (ɑ = 0,05),  (0,000 < 0,05)  dan nilai t hitung yaitu 4,787 
lebih besar dari nilai t tabel 2,045 (4,787 > 2,045). Artinya terdapat pengaruh signifikan 
antara Komunikasi terhadap Semangat Kerja (H2 diterima). Hasil penenlitian ini 
menunjukkan bahwa komunikasi pada dasarnya tidak bisa lepas dari sosok atasan. 
Komunikasi yang efisien dari seorang atasan sangat dibutuhkan dalam memberikan 
pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi. Hal ini dikarenakan, komunikasi dalam organisasi merupakan unsur penting 
didalam organisasi karena dapat mempengaruhi sikap, perilaku dan bahkan motivasi 
kerja pegawai. Penelitian ini Sejalan dengan hasil penelitian (Arifiani, 2014), (Sari, 
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2015), dan (Rizal, 2020) menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap semangat kerja. 

 
           b.UJI SIMULTAN (Uji f) 

Tabel 10. Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 216,558 2 108,279 14,645 .000b 

Residual 214,411 29 7,393   

Total 430,969 31    

                          (Sumber Data Spss Versi, 23 

   Berdasarkan table 13 hasil pengujian secara simultan pada tabel di atas. Diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 14,645. Adapun rumus untuk mencari nilai Ftabel  adalah sebagai berikut df1 = k-1 dan df2 
= n-k. jadi df1 = 3-1 = 2, dan df2 =32-3 = 29. Dari rumus tersebut di dapatkan nilai ftabel sebesar 
3,33, jadi nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 14,645 > 3,33  yang berarti H0 ditolak dan Ha di terima dengan 
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0.05. Jadi, secara bersama-sama atau secara simultan bahwa 
variable Beban Kerja dan Komunikasi Secara Simultan Berpengaruh Terhadap Semangat Kerja. 
Dengan demikian menunjukan bahwa H3 diterima. Penelitian ini Sejalan dengan hasil penelitian 
(Rizal, 2020) menyatakan bahwa beban kerja dan komunikasi berpengaruh sinifikan secara 
simultan terhadap semangat kerja 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai Pengaruh Beban Kerja dan 
Komunikasi Terhadap Semangat Kerja Pada Karyawan CV Mahlan Sila Nggembe Kecematan 
Bolo maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Beban Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Semangat Kerja Karyawan CV 
Mahlan Sila Nggembe.  

2. Komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Semangat Kerja Pada 
Karyawan CV Mahlan Sila Nggembe. 

3. Beban Kerja dan Komunikasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Semangat 
Kerja Pada Karyawan CV Mahlan Sila Nggembe. 

 
SARAN 
1. Bagi Perusahaan  

         Mengacu pada hasil penelitian ini,dari variabel bebas maka diketahui beban kerja 
memiliki pengaruh yang dibanding dengan variabel lainnya, oleh karena itu disarankan 
kepada pimpinan sebaiknya memberikan beban kerja kepada bawahan disesuaikan 
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dengan kemampuan para karyawan,serta mengelola perilaku anggota organisasi dan 
komunikasih juga memiliki peran dalam organisasi,dimana jika komunikasi karyawan 
berjalan dengan baik maka proses pencapain tujuan organisasi juga akan berjalan dengan 
baik. 

2. Peneliti Selanjutnya        
 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi atau literatur penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan beban kerja dan 
komunikasi terhadap semangat kerja karyawan dan diharapkan dapat lebih luas dan 
menambahkan variabel moderasi seperti kepemimpinan,budaya organisasi,ataukepuasaan 
kerja untuk mengetahuib bagaimana variabel-variabel tersebut mempengaruhihubungan 
antara beban kerja dan komunikasi dengan semangat kerja karyawan.Dengan 
demikian,peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi semangat kerja karyawan.  
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